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ABSTRACT 

 
Abstract. The use of vaccines aims to reduce the adverse effects of viral infections that occur. 
Most adolescents experience Covid-19 without symptoms, so that it becomes a source of 
transmission. Therefore, it is important to give vaccines to adolescents. This was an analytic 
observational study with a cross-sectional approach. This study was conducted in Mataram. The 
sample size of 405 adolescents was selected by simple random sampling technique. The dependent 
variable is acceptability of adolescent Covid-19 vaccination. The independent variables include 
subjective norm, perceived behavioral control, attitude, and intention. The data were collected by 
using a questionnaire and analysis using multiple linear regression. Subjective norm (b= 0.18, CI 
95% = 0.03 to 0.48, p= 0.002), perceived behavioral control (b= 0.16, CI 95% = 0.02 to 0.36, p= 
0.027), attitude (b= 0.24, CI 95% = 0.15 to 0.62, p 0.003), and intention (b= 0.12, CI 95% = 
0.01 to 0.18, p= 0.021) has a relationship with acceptability of adolescent Covid-19 vaccination 
and statistically significant. Subjective norm, perceived behavioral control, attitude, and intention 
are factors that influence acceptability of adolescent Covid-19 vaccination. 
Keywords: subjective norm, perceived behavioral control, attitude, intention, adolescent 
 

Abstrak. Penggunaan vaksin bertujuan untuk mengurangi efek samping dari infeksi virus yang 
terjadi. Sebagian besar remaja mengalami Covid-19 tanpa gejala, sehingga menjadi sumber 
penularan. Oleh karena itu, penting untuk memberikan vaksin kepada remaja. Ini adalah studi 
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Mataram. 
Ukuran sampel 405 remaja dipilih dengan teknik simple random sampling. Variabel dependennya 
adalah penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja. Variabel independen meliputi norma subjektif, 
kontrol perilaku yang dirasakan, sikap, dan niat. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner dan analisis menggunakan regresi linier ganda. Norma subjektif (b= 0,18, CI 95% = 
0,03 hingga 0,48, p= 0,002), kontrol perilaku yang dirasakan (b= 0,16, CI 95% = 0,02 hingga 
0,36, p= 0,027), sikap (b= 0,24, CI 95% = 0,15 hingga 0,62, p 0,003), dan niat (b= 0,12, CI 95% 
= 0,01 hingga 0,18, p= 0,021) memiliki hubungan dengan penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja 
dan signifikan secara statistik. Norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, sikap, dan niat 
merupakan faktor yang mempengaruhi penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja. 

Kata kunci: norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, sikap, niat, remaja 

 

Pendahuluan  
Vaksinasi atau imunisasi bertujuan untuk mengoptimalkan sistem kekebalan tubuh agar 

mampu mengenali serta merespons dengan cepat terhadap bakteri atau virus penyebab infeksi 1. 
Pemberian vaksin Covid-19 bertujuan untuk mengurangi angka kesakitan dan kematian yang 
disebabkan oleh virus tersebut 2. Dalam upaya menekan peningkatan jumlah kasus, program 
vaksinasi Covid-19 terus dilaksanakan 3. Pemerintah merekomendasikan agar seluruh masyarakat 
menerima vaksin guna meningkatkan perlindungan terhadap infeksi 4. Vaksinasi ini tidak hanya 
berperan dalam melindungi individu dari Covid-19, tetapi juga berkontribusi terhadap pemulihan 
kondisi sosial dan ekonomi yang terdampak oleh pandemic 5. 

Meskipun tidak 100% bisa melindungi seseorang dari infeksi virus Corona, vaksin ini dapat 
memperkecil kemungkinan terjadinya gejala yang berat dan komplikasi akibat Covid-19 6. Selain 
itu, vaksinasi Covid-19 bertujuan untuk mendorong terbentuknya herd immunity atau kekebalan 
kelompok 7. Tingkat penerimaan vaksinasi yang rendah akan menghambat tercapainya herd 
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immunity 8. Hal ini penting karena ada sebagian orang yang tidak bisa divaksin karena alasan 
tertentu. Pandemi telah berlangsung cukup lama dan semua orang diharapkan berperan dalam 
mengatasinya 9. Anak dan remaja memiliki posisi penting sebagai pemutus rantai infeksi dan 
pemutus rantai informasi yang tidak tepat 10.  

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) baru-baru ini mengeluarkan sejumlah rekomendasi 
terkait pemberian vaksin Covid-19 kepada anak dan remaja 11. Latar belakang IDAI mengeluarkan 
rekomendasi ini tidak terlepas dari tingginya kasus positif Covid-19 pada anak 12. Menurut data, 
sebanyak 12,6% anak Indonesia berusia 0-18 tahun tertular Covid-19, artinya 1 dari 8 anak di 
Indonesia tertular virus ini.  Oleh karena itu di samping upaya protokol kesehatan yang ketat, 
pemberian vaksin Covid-19 pada anak-anak dilakukan untuk memutus rantai penularan antara 
orang dewasa dan anak 13. 

Kementerian Kesehatan melalui Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit mengeluarkan Surat Edaran percepatan vakinasi Covid-19 bagi Kepala dinas kesehatan 
provinsi dan kabupaten/kota, yang tertuang dalam Surat Edaran nomor HK.02.02/I/1727/2021 
tentang Vaksinasi Tahap 3 bagi Masyarakat Rentan, Masyarakat Umum Lainnya, dan Anak Usia 12-
17 tahun 14. Dikeluarkannya Surat Edaran tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan, mulai dari 
peningkatan kasus terkonfirmasi COVID-19 pada usia anak-anak, dimana sampai dengan tanggal 
29 Juni 2021 tercatat lebih dari 2 juta orang terkonfirmasi Covid-19, 10,6% diantaranya yaitu lebih 
dari 200 ribuan merupakan kasus aktif. Dilaporkan, sejumlah hampir 260 ribu kasus terkonfirmasi 
merupakan anak usia 0-18 tahun, dimana lebih dari 108 ribu kasus berada pada rentang usia 12-
17 tahun. Dari sejumlah tersebut, tercatat lebih dari 600 anak usia 0-18 tahun meninggal, 
sejumlah 197 anak di antaranya berumur 12-17 tahun dengan angka Case Fatality Rate pada 
kelompok usia tersebut adalah 0,18% 15. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penolakan atau ketidakinginan seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku, termasuk perilaku vaksinasi Covid-19. Menurut Teori Perilaku 
Berencana (Theory of Planned Behaviour) yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein, terdapat 3 
faktor yang dapat mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan sebuah perilaku 
(behavioural), yakni sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms) dan kontrol persepsi 
perilaku (perceived behavioural control). Teori ini mengatakan bahwa minat seseorang untuk 
melakukan perilaku dapat diprediksi melalui sikap, bagaimana seseorang berfikir tentang penilaian 
orang lain jika perilaku tersebut dilakukan, serta kontrol persepsi mengenai mudah atau sulitnya 
perilaku tersebut dilakukan. Semakin besar niat/keinginan seseorang untuk berperilaku tertentu, 
semakin besar kemungkinan perilaku tersebut untuk diwujudkan. Intensi/keinginan itulah nantinya 
yang menjadi faktor yang sangat penting sebagai suatu penentu terjadinya perilaku. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku remaja berkaitan dengan 
penerimaan vaksinasi Covid-19 menggunakan Theory of Planned Behavior. 

 
 
Metode  
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional. 
Penelitian dilaksanakan di Mataram pada bulan Januari sampai Januari 2024.  
2. Populasi dan Sample 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling karena pengambilan 
sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 14-24 yang bersedia mengikuti 
penelitian secara online. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di Mataram. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa remaja di Kota Mataram yang dipilih 
menggunakan simple random sampling. Selama penelitian, peneliti memperoleh sampel 405 
remaja berusia 14-24 tahun.  
3. Variabel Penelitian 
Variabel independen dalam penelitian ini antara lain norma subyektif, perceived behavioral control, 
sikap, serta intensi. Adapun yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
penerimaan vaksinasi Covid-19 pada remaja.   
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4. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dari beberapa 
poin yaitu norma subyektif, perceived behavioral control, sikap, serta intensi yang disusun 
berdasarkan tinjauan pustaka sebagai sumber dan dilakukan uji reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach dengan SPSS.  
5. Analisis Data 
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
dengan SPSS. Data yang telah lolos uji normalitas kemudian dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda dengan SPSS.  
 
Hasil  
1.Karakteristik Sampel 
Melalui Tabel 1 dapat diketahui bahwa usia yang paling dominan dalam penelitian ini adalah 
rentang usia 18-24 tahun (69.38%). Sebagian besar subjek penelitian yang terlibat dalam 
penelitian ini berjenis kelamin perempuan (84.69%) dengan pendidikan terakhir SMA (92.35%).  
 

Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Kriteria Kategori n % 

Usia 14-17 124 30.62 
 18-24 281 69.38 
Jenis Kelamin Laki-laki 62 15.31 
 Perempuan 343 84.69 
Pendidikan Terakhir Responden SMP 17 4.20 
 SMA 374 92.35 
 D3 9 2.22 
Pendidikan Terakhir Ibu SD 45 11.11 
 SMP 33 8.15 
 SMA 123 30.37 
 Diploma 55 13.58 
 S1 101 24.94 
Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga 24 5.93 
 Petani 33 8.15 
 Swasta 149 36.79 
 Wiraswasta 120 29.63 
 PNS 64 15.80 

 
 
2. Analisis Multivariat 

Tabel 2. Analisis Multivariat 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa norma subyektif (b= 0.18, CI 95% = 0.03 to 
0.48, p= 0.002), perceived behavioral control (b= 0.16, CI 95% = 0.02 to 0.36, p= 0.027), sikap 
(b= 0.24, CI 95% = 0.15 to 0.62, p 0.003), dan intensi (b= 0.12, CI 95% = 0.01 to 0.18, p= 
0.021) 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2 diketahui bahwa koefisien regresi untuk 
variabel norma subyektif bertanda positif, artinya jika variabel norma subyektif meningkat satu 
satuan maka akan meningkatkan penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja sebesar 0.18 unit. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara norma subyektif dan penerimaan vaksinasi Covid-19 
remaja dan secara statistik signifikan.  

Variabel independen b 
CI 95 % 

p 
Batas bawah Batas atas 

Norma subyektif 0.18 0.03 0.48 0.002 
Perceived behavioral control  0.16 0.02 0.36 0.027 
Sikap 0.24 0.15 0.62 0.003 
Intensi 0.12 0.01 0.18 0.021 
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Koefisien regresi untuk variabel perceived behavioral control bertanda positif, artinya 
semakin tinggi perceived behavioral control maka penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja akan 
meningkat. Nilai b sebesar 0.16 menunjukkan bahwa jika nilai perceived behavioral control dapat 
dinaikkan satu satuan maka penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja akan meningkat sebesar 0.16 
unit, artinya terdapat hubungan positif antara perceived behavioral control dengan penerimaan 
vaksinasi Covid-19 remaja dan secara statistik signifikan.  

Koefisien regresi untuk variabel sikap bertanda positif, artinya semakin baik sikap maka 
semakin tinggi penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja. Nilai b sebesar 0.24 menunjukkan bahwa 
jika nilai sikap dapat ditingkatkan sebesar satu satuan maka penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja 
akan meningkat sebesar 0.24 unit, artinya terdapat hubungan positif antara sikap dengan 
penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja dan secara statistik signifikan.    

Koefisien regresi untuk variabel intensi bertanda positif, artinya semakin baik intensi maka 
semakin tinggi penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja. Nilai b sebesar 0.12 menunjukkan bahwa 
jika nilai intensi dapat ditingkatkan sebesar satu satuan maka penerimaan vaksinasi Covid-19 
remaja akan meningkat sebesar 0.12 unit, artinya terdapat hubungan positif antara intensi dengan 
penerimaan vaksinasi Covid-19 remaja dan secara statistik signifikan. 
   
Pembahasan  

Upaya peningkatan penerimaan vaksin Covid-19 melalui peningkatan pengetahuan 
dilakukan secara terus-menerus oleh pemerintah selaku regulator bahkan menjadi satgas nasional 
penanganan vaksinasi di Indonesia melalui sosialisasi tenaga kesehatan yang tersebar di seluruh 
wilayah 16. Efektivitas suatu vaksin melindungi diri dari penularan penyakit telah terbukti melalui uji 
klinis. Vaksin yang tersedia terbukti aman dan dapat meningkatkan kekebalan terhadap Covid-19 
17. Herd immunity merupakan dampak yang sangat positif apabila semua masyarakat telah 
melakukan vaksinasi. Oleh karena itu pelaksanaan vaksinasi Covid-19 merupakan bagian dari 
strategi penanggulangan pandemic 18. Setelah memperoleh vaksinasi, dibutuhkan waktu untuk 
pembentukan kekebalan. Kekebalan akan optimal jika seseorang mendapatkan dosis yang lengkap 
sesuai jadwal yang dianjurkan 19. Selama cakupan vaksinasi belum luas, kekebalan kelompok 
belum terbentuk sehingga akan berdampak terhadap potensi penularan yang masih tinggi. 

Norma subjektif merupakan penegakan sosial untuk mempengaruhi seorang individu untuk 
terlibat atau tidak terlibatnya perilaku tertentu yang dianggap penting mengenai dukungan atau 
penolakan  terhadap  suatu  perilaku 20.  Norma subjektif  berfokus  pada  penilaian pandangan 
orang yang penting bagi remaja terhadap penerimaan vaksin Covid-19, penilaian pandangan 
keluarga, lingkungan pergaulan, serta guru yang memandang remaja untuk berani melakukan 
vaksinasi Covid-19. Studi yang dilakukan oleh Septiyana (2022) membuktikan bahwa norma 
subjektif berpengaruh  positif  terhadap niat untuk  mendapatkan vaksin  covid-19 21. Seorang 
remaja akan melakukan suatu perilaku tertentu jika perilakunya dapat diterima oleh orang-orang 
yang ada disekitarnya 22,23. Jadi, persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang 
lain yang akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku yang 
sedang dipertimbangkan. Alasan untuk efek langsung dari norma subjektif terhadap niat adalah 
bahwa orang dapat memilih untuk melakukan suatu perilaku, walaupun mereka sendiri tidak 
menyukai terhadap perilaku tersebut atau konsekuensi-konsekuensinya.  

Kontrol Perilaku yang Dirasakan (Perceived Behavioral Control/PBC) mengacu pada 
persepsi individu terhadap suatu permasalahan, khususnya mengenai tingkat kemudahan atau 
kesulitan dalam melaksanakan suatu perilaku. Dalam penelitian ini, PBC merujuk pada persepsi 
remaja terhadap kontrol yang mereka miliki dalam kaitannya dengan penerimaan vaksin Covid-19. 
Kontrol Perilaku yang dirasakan pada remaja mencerminkan keyakinan mereka mengenai 
keberadaan atau ketiadaan faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaan 
suatu perilaku 24. Hal ini berhubungan dengan persepsi remaja dalam menggunakan vaksin Covid-
19. PBC dipengaruhi oleh pengalaman individu di masa lalu serta perkiraan mereka terhadap 
tingkat kesulitan atau kemudahan dalam melakukan suatu Tindakan 25. Pengalaman tersebut dapat 
dibentuk oleh informasi yang diperoleh dari orang lain, seperti anggota keluarga, pasangan, 
maupun teman. Menurut Ajzen, perilaku seseorang tidak sepenuhnya dikendalikan oleh dirinya 
sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti ketersediaan sumber daya, peluang, 
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serta keterampilan tertentu 26. Dengan demikian, PBC merepresentasikan keyakinan seseorang 
mengenai sejauh mana suatu perilaku dapat dilakukan dengan mudah. Jika seorang remaja 
merasa bahwa ia tidak memiliki sumber daya atau kesempatan yang cukup untuk melaksanakan 
suatu perilaku (kontrol perilaku yang rendah), maka ia cenderung memiliki intensi yang lemah 
dalam melakukan vaksinasi Covid-19. 

Sikap merupakan bentuk evaluasi positif maupun negatif pada suatu objek dalam 
melakukan  perilaku  tertentu  terhadap  suatu  Tindakan 27.  Sikap termasuk  hal  penting  dalam  
membangkitkan  niat  menggunakan  vaksin  covid-19. Pada   penelitian   ini attitude   toward   
behaviour mengarah   pada   sikap   dalam menerima vaksin covid-19.  Dalam penelitian  yang  
dilakukan  oleh Paul (2021) menyatakan  bahwa  niat  dipengaruhi  oleh  sikap  positif  terhadap 
kesediaan vaksin  covid-19 28. Hasil penelitian  ini  memberikan  informasi  bahwa  sikap  memiliki  
peran  besar dalam mempengaruhi niat seseorang dalam lingkungan sosial. Seseorang dengan niat 
yang  tinggi  memiliki  sikap  yang  positif  terhadap  penerimaan  vaksin  covid-19. Keragu-raguan 
vaksin yang masih rendah dan tidak adanya hambatan yang dirasakan  bagi  setiap  inividu,  
sehingga  mempengarui  niat  seseorang  untuk  menerima vaksin Covid-19.   

Intensi bersumber pada theory of planned behavior yang dapat secara akurat 
memperkirakan kecenderungan perilaku pada individu 29. Setiap individu akan mempertimbangkan 
dampak dari setiap perilaku mereka, sebelum mereka memutuskan dalam bertindak 30,31. Jika 
dikaitkan dengan penerimaan vaksin Covid-19, maka faktor penentu yang terpenting dari 
penerimaan vaksin tersebut adalah intensinya. Intensi sebagai faktor motivasional yang bisa 
mempengaruhi tindakan 32. Intensi menentukan seberapa keras individu berusaha untuk 
merencanakan dan mengusahakan munculnya perilaku untuk dirinya sendiri 33. Intensi mempunyai 
tiga aspek, yaitu attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavior control. 
Individu akan berniat untuk melakukan suatu perilaku jika ia menganggap perilaku tersebut positif 
34, serta jika ia percaya bahwa orang-orang sekitar berpandangan bahwa perilaku tersebut sudah 
semestinya dilakukan. Dengan kata lain intensi merupakan variable terdekat dengan perilaku nyata 
yang akan dilakukan seseorang. Intensi yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan atau tidak 
melaksanakan perilaku tertentu merupakan determinan awal dari perilaku sebenarnya 35. 

 
Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, sikap, dan niat 
memiliki hubungan yang signifikan dengan penerimaan vaksinasi Covid-19 pada remaja. Faktor-
faktor tersebut berperan dalam membentuk keputusan remaja untuk menerima vaksin. Dengan 
demikian, upaya peningkatan cakupan vaksinasi pada kelompok ini dapat dilakukan melalui strategi 
yang memperkuat norma sosial, meningkatkan kontrol perilaku, serta membangun sikap dan niat 
positif terhadap vaksinasi Covid-19. 
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